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ABSTRACT 

 
Dentists are often required to deal with dental health problems curatively but are lacking in providing 

health promotion programs which include the preventive aspects. Students in the Faculty of Dentistry 

need to be trained to increase their knowledge and awareness to provide more health promotion to the 

population. Dental health promotion requires sufficient knowledge and a high level of awareness, 

which must be understood by students who will later become health service providers to the wider 

community. The effect of caries on the nutritional status of children is one of the important themes that 

should be included in the theme of health promotion to the community. The method used in this 

community service is engagement method using a digital comic as a media. This comic is given to 

undergraduate students of the Faculty of Dentistry to increase their knowledge and awareness of the 

effect of caries on children's nutritional status. The results of the pre-test and post-test comparison 

showed that the digital comic about the effect of caries on children's nutritional status can be used to 

increase awareness of undergraduate students of the Faculty of Dentistry on this theme. 

 

Keynote: Student’s awareness, Digital comic, Caries, Nutrition 

 

ABSTRAK 

 
Dokter gigi sering dituntut untuk menangani permasalahan-permasalahan kesehatan gigi secara 

kuratif, akan tetapi kurang dalam pemberian promosi kesehatan yang termasuk segi preventif. Hal ini 

perlu dilatihkan sejak mereka menjalani pendidikan di Fakultas Kedokteran Gigi. Promosi kesehatan 

gigi memerlukan pengetahuan yang cukup serta tingkat awareness yang tinggi, yang harus dipahami 

oleh mahasiswa yang nantinya akan ikut menjadi pemberi layanan kesehatan pada masyarakat luas. 

Pengaruh karies pada status gizi anak merupakah salah satu tema penting yang seyogyanya masuk 

dalam tema promosi kesehatan kepada masyarakat. Metode pelaksanaan yang digunakan dalam 

pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode engagement menggunakan media 

komik digital yang diberikan kepada mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran Gigi guna meningkatkan 

pengetahuan dan awareness mereka terhadap pengaruh karies pada status gizi anak. Hasil 

perbandingan pre-test dan post-test menunjukkan bahwa komik digital mengenai pengaruh karies pada 

status gizi anak ini dapat digunakan untuk meningkatkan awareness mahasiswa S1 Fakultas 

Kedokteran Gigi akan tema tersebut. 

 

Kata kunci: Student’s awareness, Komik digital, Karies, Gizi 
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PENDAHULUAN   

A. Analisis Situasi 

Karies gigi merupakan penyakit infeksi bakteri pada gigi pasca-erupsi yang ditandai 

dengan proses demineralisasi progresif yang mempengaruhi jaringan gigi (Veiga et al., 2016). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 ditemukan bahwa prevalensi 

karies di Indonesia mencapai 88,8% (Riskesdas, 2018). Penelitian juga menunjukkan bahwa 

karies gigi berpengaruh pada status gizi anak. 

Dari data penelitian epidemiologi yang dilakukan di Sekolah Dasar yang ada di 

kecamatan Mulyorejo Surabaya, didapatkan nilai rata-rata DMF-T, def-t, dan total DMF-T 

dan def-t adalah berturut-turut sebesar 0,45; 4,85; dan 5,27. Nilai rata-rata total DMF-T dan 

def-t sebesar 5,27 termasuk dalam kategori tinggi (Wala et al., 2014). Berdasarkan penelitian 

Miftakhun et al., pengetahuan merupakan faktor penyebab karies gigi yang memiliki prioritas 

paling tinggi (Miftakhun et al., 2016). Sehingga pemberdayaan yang dibuat kali ini ditujukan 

untuk mengurangi resiko dari faktor penyebab yaitu pengetahuan tentang kesehatan gigi dan 

pencegahan karies gigi serta dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran (awareness) akan 

pengaruh karies pada status gizi anak.  

Pemberdayaan ini ditujukan pada mahasiswa S1 program studi kedokteran gigi, 

dikarenakan mahasiswa lebih sering dituntut untuk menangani permasalahan tersebut secara 

kuratif, akan tetapi kurang dalam pemberian promosi kesehatan yang termasuk segi preventif. 

Promosi kesehatan gigi memerlukan pengetahuan yang cukup serta tingkat awareness yang 

tinggi, yang harus dipahami oleh mahasiswa yang nantinya akan ikut menjadi pemberi 

layanan kesehatan pada masyarakat luas. Tingkat pengetahuan mahasiswa juga menentukan 

status kesehatan gigi dan mulut pada pasien karena terdapat hubungan antara tingkat 

pemahaman (literasi) caregiver kesehatan kepada pasien (Baskaradoss, 2018). Selain itu, 

rendahnya pengetahuan serta kebiasaan menjaga kesehatan gigi mulut dapat diatasi dengan 

penanaman pengetahuan dan awareness melalui modul pembelajaran pada masa pendidikan 

sebagaimana terbukti dalam penelitian Mohd-Dom et al., 2015. 

B. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis situasi di atas maka dapat ditarik garis besar Permasalahan Mitra 

yang sedang di hadapi adalah sebagai berikut:  

1. Dokter gigi sering dituntut untuk menangani permasalahan-permasalahan kesehatan 

gigi secara kuratif, akan tetapi kurang dalam pemberian promosi kesehatan yang 
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termasuk segi preventif. Hal ini perlu dilatihkan sejak mereka menjalani Pendidikan 

di Fakultas Kedokteran Gigi. 

2. Promosi kesehatan gigi memerlukan pengetahuan yang cukup serta tingkat 

awareness yang tinggi, yang harus dipahami oleh mahasiswa yang nantinya akan 

ikut menjadi pemberi layanan kesehatan pada masyarakat luas.  

3. Pengaruh karies pada status gizi anak merupakah salah satu tema penting yang 

seyogyanya masuk dalam tema promosi kesehatan kepada masyarakat. Diharapkan 

mahasiswa S1 FKG memiliki awareness yang cukup mengenai hal tersebut. 

C. Solusi Permasalahan 

Penelitian menunjukkan bahwa penanaman pengetahuan dan awareness melalui 

modul pembelajaran pada masa pendidikan terbukti efektif dalam mengatasi rendahnya 

pengetahuan akan kebiasaan menjaga kesehatan gigi mulut (Mohd-Dom et al., 2015). 

Pemberdayaan ini akan dilakukan menggunakan media booklet berbentuk komik digital yang 

dapat diunduh oleh mahasiswa secara online. Media online merupakan media informasi yang 

akurat dan mudah diakses. Booklet menjadi bagian penting dari pendidikan dan pembelajaran. 

Booklet yang menarik akan memberikan kesan kepada pembaca. Berdasarkan penelitian, 

booklet dapat menyampaikan informasi secara efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

(Pratiwi & Puspitasari, 2017). Uraian tersebut di atas menjadi dasar dalam membuat program 

pemberdayaan berupa booklet yang berbentuk komik digital, disebarkan secara online. 

Booklet dibuat dalam bentuk komik digital untuk memberikan nuansa yang berbeda 

dari pengetahuan yang didapat melalui teks book, karena disini pengetahuan ditampilkan 

dalam bentuk cerita sederhana yang dimaksudkan untuk meningkatkan awareness mahasiswa 

akan tema yang diangkat. Komik digital ini dimaksudkan sebagai sarana pembelajaran baru 

yang diperuntukkan bagi mahasiswa S1 prodi Kedokteran Gigi dan diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan mengenai masalah epidemiologi terkait pengaruh karies pada 

status gizi anak.  

Kontribusi dari kegiatan pemberdayaan masyarakat ini adalah meningkatkan 

pengetahuan mengenai perilaku pencegahan karies gigi kepada orang tua anak usia 7-11 di 

Kota Surabaya melalui pendalaman pengetahuan dan peningkatan awareness mahasiswa 

profesi S1 Kedokteran Gigi terkait pengaruh karies pada status gizi anak.  

METODE 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam pengabdian masyarakat yang berjudul 

“komik digital sebagai media peningkatan awareness mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Airlangga terhadap pengaruh karies pada status gizi anak” ini dilakukan 
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dengan menggunakan metode engagement menggunakan media komik digital yang diberikan 

kepada mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga.  

Jenis evaluasi program yang digunakan adalah jenis evaluasi hasil. Evaluasi hasil 

dilakukan saat program sudah selesai dilaksanakan yang bertujuan untuk mengukur apakah 

ada peningkatan pengetahuan dan awareness mahasiswa mengenai pengaruh karies pada 

status gizi anak setelah diberi intervensi menggunakan komik digital secara online. 

Peningkatan pengetahuan tersebut dapat dilihat dari nilai pre-test dan post-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berjalan dengan baik dan lancar. 

Tahapan awal dalam pengabdian masyarakat ini adalah proses pembuatan komik digital. Saat 

ini komik digital bernuansa korea cukup digemari di Indonesia. Salah satu komik bernuansa 

medis yang cukup popular adalah “Trauma Centre” karya Hong Bichira. 

Penggunaan animasi komik digital dari karya tersebut dianggap dapat meningkatkan 

engagement mahasiswa dalam menyelami tema yang disampaikan. Oleh karena itu tim kami 

menghubungi Hong Bichira untuk mendapatkan ijin penggunaan beberapa karya animasinya 

dalam materi pengabdian kepada masyarakat ini. Persetujuan yang diberikan oleh Hong 

bichira dapat dilihat pada gambar 1.  

Gambar 2, 3 dan 4 menunjukkan gambar cover media komik digital dan beberapa 

cuplikan cerita dalam komik tersebut. Komik ini juga telah tercatat dalam catatan Hak Atas 

Kekayaan Intelektual (HAKI) atas nama penulis (Gambar 5). 



JPSDM : Jurnal Pengabdian Sumber Daya Manusia Vol. 1 No. 2 Oktober | E-ISSN : 2808-2729 2021 

 

90 

 
 

 
Gambar 1. Ijin yang diperoleh dari animator/creator untuk menggunakan sebagian animasi komik sebagai 

sarana promosi kesehatan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini. 
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Gambar 2. Cover komik digital terkait tema pengaruh karies pada status gizi anak. 

 

 
Gambar 3. Cuplikan 1 komik digital terkait tema pengaruh karies pada status gizi anak. 
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Gambar 4. Cuplikan 2 komik digital terkait tema pengaruh karies pada status gizi anak. 

 

 

 
 

Gambar 5. Surat pencatatan ciptaan HAKI Komik RSGM Play list 1 (Pengaruh karies terhadap penurunan status 

gizi dan penurunan kualitas hidup anak). 
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Mahasiswa yang mengikuti program pemberdayaan ini adalah sebanyak 44 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Gigi. Pre-test dan post-test terdiri dari 10 soal dengan jawaban benar 

atau salah. Penilaian yang digunakan pada pre-test dan post-test adalah jika jawaban benar 

maka diberi nilai 1 dan jawaban salah diberi nilai 0 (Azhari et al., 2017). 

Pada tabel 1 rata-rata nilai pre-test yaitu sebesar 8,61 dan post-test sebesar 9,07. Nilai post-

test memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata pre-test. Data nilai 

pre-test dan post-test tidak berdistribusi normal setelah dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov 

(p<0,05). Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-

test) intervensi maka dilakukan analisis uji Wilcoxon. Hasil dari uji Wilcoxon menunjukkan 

nilai signifikansi 0,007 (p = <0,05) sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada pengetahuan dan awareness mahasiswa mengenai pengaruh 

karies pada status gizi anak setelah diberi intervensi berupa komik digital secara online. 

Tabel 1. Rata-rata, standar deviasi, dan nilai signifikansi uji Wilcoxon 

 

 

KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat berupa komik digital mengenai pengaruh karies pada status 

gizi anak ini dapat meningkatkan awareness mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran Gigi akan 

tema tersebut. Ke depannya diharapkan dapat meningkatkan jumlah partisipasi aktif 

mahasiswa dan dokter gigi dalam memberikan promosi kesehatan terkait pengaruh karies 

pada status gizi anak pada masyarakat. 
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